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ABSTRAK 

Opini audit going concern merupakan opini yang diberikaan karena terdapat 
keraguan substansial oleh auditor terhadap kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan-perusahaan di sektor industrials, karena sektor ini menjual produk dan 
jasa yang umumnya dikonsumsi oleh industri. Ada beberapa indikasi yang dapat 
menyebabkan perusahaan menerima opini audit going concern yaitu pertumbuhan 
perusahaan, debt default, dan ukuran perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan perusahaan, debt default, dan 
ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan dan laporan audit perusahaan sektor Industrials yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah ditetapkan 
sehingga memperoleh 38 sampel dengan jumlah observasi 152. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis regresi logistik menggunakan SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap penerimaan opini going concern atau hipotesis 1 
diterima, sedangkan debt default, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap opini going concern atau hipotesis 2 dan hipotesis 3 tidak 
diterima.  

Kata Kunci: debt default, opini audit going concern, pertumbuhan perusahaan, 
dan ukuran perusahaan. 
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THE EFFECT OF COMPANY GROWTH, DEBT DEFAULT, AND 
COMPANY SIZE ON THE ACCEPTANCE OF GOING CONCERN AUDIT 

OPINION IN INDUSTRIALS SECTOR COMPANIES ON THE 
INDONESIAN STOCK EXCHANGE 
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ABSTRACT 

A going concern audit opinion is an opinion given because the auditor has 
great doubts about the company's ability to continue as a going concern. This 
research was conducted on companies in the industrial sector, because this sector 
sells products and services that are generally consumed by industry. There are 
several indications that can cause a company to receive a going concern audit 
opinion, namely company growth, debt default, and company size. Therefore, this 
research aims to examine the influence of company growth, debt default, and 
company size on the acceptance of going concern audit opinions.  

The data sources in this research are secondary data in the form of annual 
financial reports and audit reports of Industrial sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2020-2023 period. Sampling used a 
purposive sampling technique with predetermined criteria to obtain 38 samples 
with a total of 152 observations. The data analysis technique used was logistic 
regression analysis using SPSS 25. 

The research results show that company growth has a negative and significant 
effect on the acceptance of going concern opinion or hypothesis 1 is accepted, while 
debt default and company size do not have a significant effect on going concern 
opinion or hypothesis 2 and hypothesis 3 are not accepted.  

 
Keywords: company growth, company size, debt default, and going concern audit 
opinion.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menjaga kelangsungan 

usahannya. Kelangsungan hidup perusahaan yaitu kemampuan perusahaan 

untuk bertahan dan berkembang dalam jangka waktu panjang (Nugroho et al., 

2018). Adanya permasalahan keuangan, krisis ekonomi, bencana alam maupun 

bencana non alam menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Adanya fenomena Covid-19 menyebabkan roda perekonomian 

dunia melemah, termasuk di Indonesia. Banyak perusahaan mengalami 

permasalahan keuangan sehingga mengakibatkan kerugian dan kelangsungan 

usahannya terancam. Kelangsungan usaha perusahaan menjadi hal penting bagi 

stakeholders terutama para investor, kondisi ekonomi perusahaan tersebut 

dapat dapat diketahui melalui laporan keuanganya. Oleh karena itu, perusahaan 

yang go public harus menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

auditor independen. 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 

diklasifikasikan menjadi 11 sektor yaitu sektor Kesehatan (Healthcare), 

Barang Baku (Basic Materials), Keuangan (Financials), Transportasi dan 

Logistik (Transportatiton & Logistic), Teknologi (Technology), Konsumen 

Primer (Consumer Non-Cyclicals), Aneka Industri (Industrials), Energi 

(Energy), Konsumen Non-Primer (Consumer Cyclicals), Infrastuktur 

(Infrastruktures), Properti dan Real Estate (Properties & Real Estate). 
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Namun adanya pandemi Covid-19 menyebabkan banyak perusahaan 

mengalami kerugian sehingga sulit menjaga kelangsungan usahanya, salah satu 

perusahaan tersebut ialah perusahaan sektor Industrials yang merupakan 

bagian dari perusahaan manufaktur. PT Intraco Penta Tbk. (INTA) bersama 

anak usahanya PT Intan Baruprana Finance Tbk. (IBFN) terancam delisting 

atau didepak oleh bursa. Suspensi saham disebabkan oleh opini disclaimer 

laporan keuangan 2020 dan 2021 selain itu, INTA mengalami kerugian selama 

tiga tahun berturut-turut. Permasalahan tersebut mengakibatkan INTA 

memperoleh opini audit going concern selama tiga tahun berturut-turut sejak 

tahun 2020-2023. Hal ini dikarenakan adanya keraguan substansial oleh 

auditor terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (Saumi, 2022).  

Dalam audit atas laporan keuangan suatu perusahaan, auditor menilai 

apakah terdapat ketidakpastian material mengenai kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Jika ketidakpastian material 

terbukti, auditor mempertimbangkan kecukupan pengungkapan perusahaan 

mengenai kelangsungan usahanya dalam laporan tahunan perusahaan. Jika 

pengungkapan perusahaan tidak memadai, auditor memberikan opini going 

concern dalam laporan auditor (Zdolšek et al., 2022). Menurut studi O’Reilly 

(2010) dalam Retnosari dan Apriwenni (2021) opini audit going concern 

merupakan tanda negatif untuk keberlangsungan usaha dan harus menjadi 

faktor penting untuk mempertimbangkan keputusan investasi, sementara 

kondisi keuangan dan faktor-faktor lainnya dapat menjadi tanda (signal) untuk 
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membantu auditor dalam memberikan opininya. Opini audit going concern 

adalah opini audit modifikasi sehubungan dengan keraguan, ketidakmampuan 

atau kerentanan tentang kemampuan perusahaan untuk melaksanakan 

kegiatannya. Auditor dapat menambahkan opini audit tentang going concern 

perusahaan yang dinyatakan pada paragraf penjelas dalam laporan auditor 

independen (Surianti dan Purba, 2020). Maka dari itu, auditor menjadi pihak 

independen yang berperan penting dalam memberikan opini untuk 

menunjukkan kondisi perusahaan secara aktual untuk memberikan informasi 

yang akurat dan dapat diandalkan. 

Banyak faktor yang menyebabkan auditor independen memberi oipni audit 

going concern. Menurut sebuah studi oleh Kusumawhardany dan Adelia 

(2023) opini audit going concern dipengaruhi oleh debt default dan ukuran 

perusahaan, selain itu dalam penelitian Muslimah dan Triyanto (2019) 

menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan dan prior opinion juga 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Namun dalam studi yang 

dilakukan oleh Widyastuti dan Efrianti (2021) menyatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Selain itu penelitian juga dilakukan oleh Muslimah 

dan Triyanto (2019) menyatakan debt default tidak memiliki pengaruh 

terhadap opini audit going concern. Hal tersebut menunjukkan 

keanekaragaman hasil penelitian atau gap penelitian, maka peneliti berminat 

untuk melakukan penelitian kembali menggunakan variabel yang berbeda yaitu 

pertumbuhan perusahaan, debt default, dan ukuran perusahaan. 
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Kelangsungan hidup perusahaan tidak lepas dengan pertumbuhan 

perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang baik dapat diukur dengan 

peningkatan penjualan setiap tahunnya (Halim, 2021). Peningkatan penjualan 

dapat menunjukkan bahwa perusahaan mampu beroperasi secara normal, 

sehingga perusahaan dapat menjamin kelangsungan usahanya. Dalam 

penelitian ini, pertumbuhan perusahaan diukur dengan tingkat pertumbuhan 

penjualan (sales growth ratio). 

Kondisi dimana suatu perusahaan gagal memenuhi kewajiban pokok dan 

bunganya pada saat jatuh tempo disebut dengan debt default (Uly dan Indrasti, 

2020). Selain itu, dalam teori sinyal (signalling theory) menunjukan bahwa 

debt default dapat dijadikan sebagai sinyal bagi auditor dalam melakukan 

proses audit atas laporan keuangan untuk melihat keberlangsungan perusahaan 

(going concern). Auditor dalam memberikan opini audit going concern 

mempertimbangkan status debt default sebagai sinyal dari laporan keuangan 

perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan jumlah utang yang tinggi 

terdapat kemungkinan kas dialihkan untuk menutupi utang tersebut sehingga 

berdampak terhadap aktivitas bisnis perusahaan. Debt default menunjukkan 

adanya kemungkinan perusahaan tidak dapat melanjutkan usahanya dimasa 

mendatang sehingga hal ini dapat menjadi dasar pertimbangan auditor dalam 

mengeluarkan opini audit going concern (Suryani, 2020). Debt default dapat 

diukur menggunakan Rasio Solvabilitas yaitu menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER). 
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Ukuran perusahaan bisa menunjukkan besar/kecilnya perusahaan yang 

biasanya ditentukan berdasarkan jumlah aset, penjualan atau kapitalisasi pasar. 

Perusahaan besar dinilai lebih mampu mempertahankan usahanya di masa 

depan dibandingkan perusahaan kecil karena memiliki sumber daya yang lebih 

banyak dan lebih berkualitas dibandingkan perusahaan kecil (Suryani, 2020). 

Pada teori sinyal (signalling theory), ukuran perusahaan dapat menjadi sinyal 

bagi auditor dalam melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan untuk 

melihat kelangsungan usaha perusahaan untuk periode mendatang. Perusahaan 

yang memiliki perkembangan aset baik dan diikuti dengan peningkatan hasil 

operasional dapat menjadi indikasi yang menunjukan perusahaan tersebut tidak 

akan menghadapi kebangkrutan kepailitan waktu dekat (Retnosari dan 

Apriwenni, 2021). Ukuran Perusahaan diukur dengan logaritma natura dari 

total asset. 

Berdasarkan latar belakang, fenomena dan research gap yang telah 

jelaskan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian kembali. Penelitian ini 

memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini 

menggunakan sampel yang berbeda dengan jangkauan waktu yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industrials dikarenakan 

sektor ini menjual produk dan jasa yang secara umum dikonsumsi oleh industri 

seperti barang kedirgantaraan, pertahanan, produk bangunan, produk 

kelistrikan, mesin. Selain itu industri ini juga mencakup penyedia jasa 

komersial seperti percetakan, pengelola lingkungan, pemasok barang dan jasa 

industri, dan jasa profesional untuk keperluan industri. Sehingga menjadi salah 



6 
 

 
 

satu sektor yang memiliki kontribusi yang cukup besar dalam dunia investasi 

sehingga hal tersebut dapat menarik perhatian investor. Selain itu, terdapat 

fenomena PT Intraco Penta Tbk. (INTA) bersama anak usahanya PT Intan 

Baruprana Finance Tbk. (IBFN) memperoleh opini audit going concern. Oleh 

karena itu, kelangsungan usaha pada sektor ini menjadi hal yang penting untuk 

di teliti sehingga dapat memberikan sinyal kepada para investor.  

Penelitian ini menggunakan objek laporan keuangan tahunan dan laporan 

audit pada perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2020-2023 dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, 

Debt Default, dan Ukuran Perusahaan terhadap penerimaan Opini Audit Going 

Concern pada Perusahaan Sektor Industrials di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern pada Perusahaan Sektor Industrials yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2020-2023? 

2. Apakah debt default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada Perusahaan Sektor Industrials yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2020-2023? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada Perusahaan Sektor Industrials yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023? 
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C. Batasan Masalah 

     Batasan masalah dalam penelitian ini terletak pada variabel independen 

pertumbuhan perusahaan, debt default, dan ukuran perusahaan. Variabel 

terikatnya adalah opini audit going concern yang berfokus pada sektor industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui pengaruh antara pertumbuhan perusahaan 

terhadap penerimaan opini audit going concern pada Perusahaan 

Sektor Industrials yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. 

b. Untuk mengetahui pengaruh antara debt default terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada Perusahaan Sektor 

Industrials yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. 

c. Untuk mengetahui pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada Perusahaan Sektor 

Industrials yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris bagi 

signaling theory dan agency theory, khususnya untuk pengungkapan 
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informasi yang dimiliki perusahaan berupa laporan keuangan dan 

laporan tahunan kepada investor atau pihak yang berkepentingan.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang 

nantinya dapat di pakai oleh peneliti selanjutnya apabila 

mengerjakan penelitian yang serupa. 

2) Bagi Investor 

Bagi investor penelitian ini dapat dijadikan masukan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan yang 

digunakan untuk melakukan investasi di pasar modal. 

3) Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi bagi pembaca. Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat sebagai dokumentasi ilmiah bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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BAB V  

PENUTUP 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian data dan pembahasan maka simpulannya 

adalah: 

1. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor Industrials 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 2023. Hal ini berarti Hipotesis 1 

yang menyatakan pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan perusahaan maka 

semakin kecil peluang perusahaan memperoleh opini audit going concern, 

dan sebaliknya jika pertumbuhan perusahaan mengalami penurunan maka 

peluang perusahaan menerima opini audit going concern akan semakin 

besar. 

2. Debt Default tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor Industrials 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 2023. Hal ini berarti Hipotesis 2 

yang menyatakan debt default berpengaruh positif signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern tidak diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa debt default tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

opini audit going concern, hal ini menunjukkan bahwa hasil pengujian 
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tidak bisa digeneralisir karena banyak kemungkinan yang mempengaruhi 

penerimaa opini audit going concern. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif namun tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan sektor Industrials di Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 

2023. Hal ini berarti Hipotesis 3 yang menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan opini audit going 

concern tidak diterima. Dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan belum menjamin manajemen 

lebih mampu mengendalikan kinerja perusahaan dalam menjaga 

kelangsungan usahanya, oleh karena itu auditor harus menilai secara 

keseluruhan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun terdapat beberapa 

implikasi sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan perusahaan yaitu peningkatan penjualan pada perusahaan 

setiap tahunnya memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern. Hal ini mengandung implikasi agar pihak perusahaan 

memperhatikan pertumbuhan perusahaannya karena pertumbuhan 

perusahaan yang dicerminkan melalui peningkatan penjualan menunjukan 

peningkatkan volume penjualan yang dapat mendukung perusahaan dalam 
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usaha menambah laba untuk menunjukan kekuatan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya. 

2. Debt default yaitu indikator ketika perusahaan tidak dapat membayar 

utang beserta bunganya pada saat jatuh tempo tidak memiliki pengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Dalam memberikan opini 

audit going concern, auditor tidak hanya menilai berdasarkan dari 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya saja, akan 

tetapi melihat kondisi keuangan secara keseluruhan. Hal ini mengandung 

implikasi agar auditor melihat kondisi keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. 

3. Ukuran perusahaan yaitu suatu skala besar kecilnya perusahaan yang dapat 

dilihat dari total aset, penjualan atau kapitalisasi pasar tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Ukuran perusahaan tidak menentukan manajemen lebih mampu 

mengendalikan kinerja perusahaan. Manajemen dengan kinerja yang 

buruk tentu dapat menghambat perkembangan usaha sehingga berdampak 

pada kelangsungan usaha perusahaan sebaliknya, apabila kinerja 

manajemen baik, maka dapat memperkecil potensi memperoleh opini 

audit going concern. Hal ini mengandung implikasi agar auditor melihat 

kondisi perusahaan secara keseluruhan. 

4. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan seperti investor mengenai pertumbuhan perusahaan, 

debt default, dan ukuran perusahaan serta opini audit going concern yang 
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dapat menjadi pertimbangan terkait keberlangsungan hidup suatu 

perusahaan. 

C. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih berkualitas, 

dengan mempertimbangkan beberapa masukan dan saran dibawah ini: 

1. Bagi Auditor 

Dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan debt default dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit 

going concern, maka diharapkan auditor memperhatikan aspek lain yang 

kemungkinan berhubungan dengan keberlangsungan hidup perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negarif pertumbuhan 

perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern, maka 

disarankan bagi para investor untuk berhati-hati dalam pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan yang rasio pertumbuhan 

penjualannya rendah atau perusahaan yang tidak mengalami pertumbuhan 

karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan kedepannya. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negarif pertumbuhan 

perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern, maka 

disarankan bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
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sehingga dapat menambah volume pendapatan untuk menunjukan kekuatan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada sektor 

perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menggunakan 

variabel lain seperti opini audit tahun sebelumnya dan audit tenure. 
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